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BAB 111

METODE PENELITIAN

Dalam bab ini penulis akan menguraikan mengenaoaeepenelitian yang
digunakan penulis dalam mengkaji masalah yang barkdengan judul skripsi yang
diambil yaitu Dampak Nasionalisasi Perusahaan MiBelanda Terhadap
perkembangan PT. Bio Farma (1950-1965). Metode gamngnhakan dalam penelitian
ini ‘adalah metode Historis, yaitu suatu proses k&N, penjelasan, dan
menganalisas secara kritis rekaman dan peninggalasa lampau (Gottschalk,
1975:32).

Adapun beberapa tahapan dalam penelitian sejamahmengacu pada
metodologi penelitian sejarah. Penulis melakukargkah-langkah penelitian yang
tercakup dalam prosedur penelitian sejarah yangendikakan oleh Ismaun
(1992:33), yaitu:

1. Heuristik adalah langkah awal yang dilakukan sateteenentukan topik atau
masalah penelitian yang dilakukan. Tahapan inind&éa dengan dilakukan
proses penelusuran, pencarian, dan pengumpulanessmimber sejarah yang
dibutuhkan dalam penelitian. Sumber-sumber sejatapat diklasifikasikan
dengan beberapa macam cara misalnya, sumbegtsasumber tertulis.

2. Kiritik adalah suatu kegiatan untuk menilai dan nasradisis sumber-sumber

yang telah diperoleh, dengan melakukan kritik ekstéan intern. Kegiatan ini
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ditujukan untuk mengetahui apakah sumber-sumbeg yalah kita kumpulkan
relevan dengan penelitian yang akan dilakukan. ikiaperlu dilakukan agar
fakta yang disajikan benar-benar dapat terpercaya.

3. Interpretasi adalah sebuah penafsiran yang digerdéei hasil pemikiran dan
pemahaman terhadap keterangan-keterangan yangldipelari sumber-sumber.
Tahap ini dapat dilakukan melalnistorical thingking dimana penulis berusaha
memahami lebih dalam sebuah peristiwa sejarah demgamposisikan diri
sebagai pelaku sehingga seolah-olah dapat mend@dugembali peristiwva
sejarah tersebut.

4. Historiografi adalah tahapan terakhir dalam sebpeahelitian sejarah yang
merupakan suatu kegiatan penulisan dan proses g@amgl hasil penelitian.

Dalam penyusunan skripsi ini, keempat langkahkahgpenelitian sejarah
tersebut dijabarkan dalam tiga bagian yaitu pesasiapenelitian, pelaksanaan
penelitian, dan laporan penelitian. Adapun langlkatghkah tersebut sebagai
berikut:

3.1 Persiapan Penelitian

Kegiatan ini merupakan langkah bagi penulis dalamgka melaksanakan
penelitian. Adapun beberapa yang penulis laksandk#am tahapan persiapan ini
adalah:

3.1.1 Penentuan dan Pengaj uan Tema Penelitian

Dalam tahapan ini, pertama-tama penulis membaterapa buku untuk

mendapatkan inspirasi tema dalam pembuatan judwipss ini. Penulis



37

mendapatkan agenda Bio Farma dari seorang temandidalam agenda tersebut
dijelaskan sekilas mengenai sejarah Bio Farma yangata Bio Farma dibentuk
oleh orang-orang Belanda. Penulis merasa tertatikkumengkaji lebih jauh tentang
sejarah Bio Farma ini. Untuk itu penulis mengajutema tentang sejarah Bio Farma
kepada ketua TPPS Jurusan Pendidikan SejarahBajtak Dr. Agus Mulyana M,
Hum. Penulis mengajukan judul sejarah Bio Farmaarsegaris besar, ternyata
menurut Pak Agus, penulis harus mengkaji salahfaétor sejarah Bio Farma agar
penulisan skripsi sejarah Bio Farma ini terfokudgsalah satu masalah.

Setelah beberapa lama, penulis mengajukan kerkbpada TPPS judul
skripsi yang akan penulis kaji lebih jauh. Juduit yang penulis ajukan adalah
"Dampak Nasionalisasi Perusahaan Milik Belandah@dap Perkembangan Bio
Farma (1950-1965), judul yang penulis ajukan imgkung diterima oleh ketua
TPPS, dan penulis ditugaskan untuk segera memaeamgan Penelitian.

3.1.2 Penyusunan Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian seringkali dikaitkan dengalkhbl pokok yang harus
dilakukan seorang peneliti untuk memaparkan apg w&an dilakukan. Rancangan
penelitian ini pada dasarnya berisi:

A. Judul Skripsi

w

Latar Belakang Masalah

Rumusan Masalah

o 0O

Tujuan Penelitian

m

Tinjauan Pustaka
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F. Metode dan Teknik Penelitian

G. Sistematika Penulisan

Setelah rancangan disusun, kemudian penulis ajuk@bagai dasar dalam
melaksanakan penyusunan penelitian kepada TPPS.

Setelah rancangan diajukan dan dibaca oleh TRIPSamgan tersebut harus
direvisi karena ada hal-hal yang salah dalam psautiya. Setelah direvisi 2 kali,
maka rancangan tersebut mendapatkan persetujuan T&&®S untuk segera
diseminarkan pada tanggal 16 April 2008. Dalam &ampra-rancangan penelitian
tersebut ditunjuk pembimbing yaitu Dr. Agus Mulyand. Hum sebagai
pembimbing 1 dan Wawan Darmawan, S.Pd, M.Hum selpegabingbing 2.

Dalam seminar pra-penelitian tersebut penulisrdlieEberapa saran oleh para
pembimbing dan dosen-dosen yang hadir dalam acamainar pra-penelitian
tersebut. Saran-saran tersebut menjadi masukansganggit bermanfaat bagi penulis
dalam melakukan penelitian ini.

3.1.3 Megurus Perizinan

Setelah seminar dilaksanakan dan disetujui oldPSThaka penulis langsung
membuat perizinan untuk mempermudah penelitian ya@n dilakukan penulis.
Penulis teringat saran dari ketua TPPS Kketika gjeag tema penelitian. Saran
tersebut adalah sebelum membuat judul skripsi perhédrus bisa masuk ke
perusahaan tersebut, karena untuk masuk ke peersdlesar seperti Bio Farma
cukup sulit. Untuk itu penulis terlebih dahulu maricakses masuk ke dalam

perusahaan agar penelitian di Bio Farma bisa laeridgéngan lancar.
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Dengan saran seperti itu, penulis segera memhuat permohonan izin
melakukan penelitian di PT. Bio Farma. Setelahtderaebut selesai dibuat, penulis
segera mengajukannya langsung ke PT. Bio Farmalah JPasteur Bandung. Surat
permohonan yang penulis ajukan tidak langsungiditgerpenulis harus menunggu
sekitar sebulan untuk mendapatkan keputusan ap@kalBio Farma memberikan
izin kepada penulis untuk melakukan penelitian mhs&enantian penulis tidak sia-
sia karena penulis diterima untuk bisa melakukarejigan disana.

Selain membuat surat permohonan izin ke PT. Biomka penulis juga
membuat surat perizinan ke Departemen KesehatarAdap Nasional Republik
Indonesia di Jakarta. Penulis mengajukan perizkerembaga-lembaga tersebut
karena data-data yang penulis butuhkan tidak seyauada di PT. Bio Farma, data-
data mengenai kesehatan masyarakat serta kebarhaBilo Farma dalam
menanggulangi penyakit menular juga banyak terddpdepartemen Kesehatan
Republik Indonesia. Selain itu juga, penulis menibperizinan kepada lembaga
Arsip Nasional Republik Indonesia karena arsipparsiengenai pendirian dan
nasionalisasi Bio Farma ada di lembaga tersebut.

3.1.4 Bimbingan

Dalam penyusunan skripsi ini penulis di bimbingloldosen pembimbing
yaitu Dr. Agus Mulyana, M.Hum dan pembimbing Il lnl&/awan Darmawan, S.Pd,
M. Hum yang sesuai dengan ketetapan dalam PrafrgasaPenelitian skripsi.
Proses bimbingan dilakukan melalui kesepakatarrahidua belah pihak. Hal ini

penulis lakukan agar terjalin komunikasi yang baikara penulis dengan pihak
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pembimbing berkenaan dengan pemecahan masalah dkigsi ini. Setiap hasil
penelitian diajukan dalam pertemuan dengan masegifg pembimbing dan
tercatat dalam lembar bimbingan. Adapun fungsi ddenya proses bimbingan ini

adalah untuk memberikan pengarahan dalam prosgsgqeran skripsi ini.

3.2. Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian merupakan faktor yang pendi@lam rangkaian
proses penelitian. Pada tahap ini penulis menenpelberapa tahapan seperti
heuristic, kritik, interpretasi, dan historiografuntuk lebih jelasnya mengenai
tahapan tersebut dapat dilihat dari uraian dibawiah
3.2.1 Heuristik

Heuristik adalah kegiatan dalam mengumpulkan sueg relevan dengan
permasalahan penelitian untuk mendapatkan data-agagmganai kebijakan
nasionalisasi dan tentang pembentukan PerusahamraNBio Farma, maka sumber
yang dipergunakan adalah sumber tertulis dan sulisber

a. Sumber tertulis

Untuk mendapatkan sumber tertulis tersebut penblsus mendatangi
tempat-tempat seperti perpustakaan untuk mendapatkanber-sumber yang
berhubungan dengan penelitian penubslapun tempat-tempat yang dikunjungi

untuk memperoleh sumber tertulis adalah sebag#éiuber
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1. Perpustakaan PT. Bio Farma

Seperti yang telah diuraikan pada bagian sebelanbghwa dalam penelitian
ini penulis banyak melakukan pencarian sumber dpystakaan Bio Farma Jl.
Pasteur Bandung. Penulis diberikan ijin melakukanefitian di PT. Bio Farma
dengan ditempatkan diperpustakaan PT. Bio FarmaulBemulai dari bulan April
melakukan penelitian disana untuk menelaah sumbaber yang berhubungan
dengan judul skripsi penulis. Di perpustkaan PTo Barma ini penulis hanya
menemukan buku-buku yang berhubungan dengan sejmrgkeat Bio Farma, profil
perusahaan, serta informasi tentang produk-proauig ydihasilkan olehh PT. Bio
Farma, serta lembaran-lembaran Negara yang bemgabudengan pembentukan
PT. Bio Farma. Selain itu juga, di perpustakaan Bi®d. Farma ini penulis juga
menemukan artikel yang ditulis oleh Dr. L. Kirsehn dengan judul De
Lanndskoepoek Inrichting en het Instituut Pastew890:1935. Artikel ini
menggunakan bahasa Belanda, namun artikel inh tditerjemahkan oleh D.
Kusdinar, dengan judul Gedung Cacar dan Lembagairaks390-1935.

Ketika penelitian di PT. Bio Farma penulis hanysalmencari data-data di
perpustakaan PT. Bio Farma. Penulis tidak bisa aredata-data di bagian Humas
PT. Bio Farma karena setiap dihubungi humas PTHarma selalu sibuk. Selain itu
ketika penulis menanyakan mengenai laporan tahBiiamio Farma di tahun 1950-
1965, pihak Humas PT. Bio Farma kebingungan kaphak Humas pun tidak

mengetahui file-file tersebut disimpan dimana. Henmendapatkan data-data
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mengenai perkembangan PT. Bio Farma di tahun 1966-Hari luar perusahaan
dan hasil wawancara dengan para pensiunan PT.a8Bmoda-
2. Perpustakaan Universitas Pendidikan Indonesia

Di perpustakaan UPI JlI. Setiabudhi Bandung, psnbéinyak menemukan
buku-buku yang membahas mengenai sejarah perekanoimdonesia dan buku-
buku tentang metodologi sejarah. Walaupun di péggasan UPI ini hanya
mendapatkan sumber yang terbatas namun perpustakaarenjadi perpustakaan
yang paling sering penulis kunjungi karena pensgisng mendatangi perpustakaan
UPI bagian Skripsi. Di bagian skripsi ini penuliemilapatkan banyak informasi
mengenai contoh-contoh karya ilmiah yang telahlidineh kakak-kakak angkatan.
3. Perpustakaan Fakultas Sastra Universitas Pealjajdatinangor.

Kunjungan ke perpustakaan Fakultas Sastra Unptdadgor ini, penulis
mendapatkan sumber buku yang berhubungan dengamniiEsasi. Ternyata
setelah dicari-cari di bagian skripsi, ada yang utiermengenai Sejarah Bio Farma
yang ditulis oleh Audia Rizky (2006), namun kajidalam skripsi tersebut hanya
menjelaskan mengenai sejarah Bio Farma saja damtd890-1978, memang kajian
waktu yang sangat panjang. Skripsi tersebut bigadidan sumber oleh penulis
karena bisa dijadikan panduan oleh penulis dalamcgréan data. Sehingga penulis
mengetahui tempat mana saja yang harus penulisikgingan buku-buku yang
harus penulis cari untuk mendapatkan data-data emanghasionalisasi PT. Bio

Farma di tahun 1955. Sumber ini begitu penting kirnpenulis, namun sangat
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disayangkan sumber skripsi ini tidak bisa difotocghingga penulis hanya bisa
menulis hal-hal penting yang berhubungan dengaarkakripsi ini.
4. Perpustakaan Bank Indonesia

Di perpustakaan Bank Indonesia Jl. Perintis Keeladn Bandung, di
perpustakaan Bank Indonesia penulis mendapatkan-twiku yang berhubungan
dengan sejarah perekonomian. Di perpustakaan milisgehanya bisa menulisnya
karena penulis buku-buku diperpustakaan ini tidagatl dipinjamkan kepada orang
luar.
5. Perpustakaan Departemen Kesehatan Republik Indonesi

Perpustakaan Departemen Kesehatan berada di B#tanRasuna Said,
Kuningan Jakarta Selatan. Di perpustakaan ini perdnyak mendapatkan data-
data tentang peranan Bio Farma dalam menanggutemyiakit cacar di Indonesia.
Sumber-sumber yang penulis dapatkan dari perpustaRapkes sangat bermanfaat
untuk penulisan skripsi ini karena sumber-sumbesetaut banyak memberikan data-
data mengenai vaksinasi yang telah dilakukan lemPagteur atau PT. Bio Farma.
6. Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Pada awalnya penulis mengalami kesulitan dalamcags&m sumber di
perpustakaan ini. Hal ini dikarenakan perpustakgeamg terlalu besar serta sistem
pencarian buku yang bukan seperti perpustakaamryas harus mencari referensi
dahulu setelah menemukan barulah diajukan kepadgaseagar bisa melihat isi dari
buku-buku tersebut, selain itu juga pencarian surbiza dilakukan secamn line

Setelah melakukan pencarian yang melelahkan akhipenulis menemukan buku-
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buku yang berhubungan dengan Nasionalisasi yarskudkian oleh Pemerintah
Indonesia di Tahun 1958. Selain buku penulis jugmemukan sebuah artikel yang
berhubungan dengan Nasionalisasi yang dilakukareRetah Indonesia.
7. Arsip Nasional Republik Indonesia

Tujuan penulis mengunjungi tempat ini adalah umh@ncari arsip-arsip yang
berhubungan dengan pembentukan PT. Bio Farma. iPenehemukarstaatsblaad
van Nederlandsch-Indi&lo. 163 tahun 1890 yang menerangkan tentang pamdir
Parc VaccinogemanStaatsblaadzan Nederlandsch-Indido. 148 tahun 1895 yang
menerangkan tentang penggabunigestituut Pasteur ke Parc Vaccinogen
8. Perpustakaan Daerah Jawa Barat

Penulis mengunjungi perpustakaan yang beralamdaldn Soekarno Hatta
Bandung, penulis menemukan buku Ensiklopedi Nasioensia dan buku-buku
tentang sejarah kesehatan serta Manajemen perusaBaabagian referensi
perpustakaan daerah penulis menemukan arsip Lembgagara tentang kebijakan
pemerintah dalam menasionalisasikan Perusahaasgberan milik Belanda.

b. Sumber Lisan

Untuk merekontruksi peristiwa sejarah yang menjabjek kajian, maka
dalam penelitian ini selain menggunakan studi kiertpenulis juga menggunakan
sumber lisan yang faktanya diperoleh dari hasil arszvara. Sumber lisan diperoleh
melalui wawancara dengan beberapa orang narasuather saksi sejarah yang
berperan dalam perkembangan PT. Bio Farma (195B}1%&ngumpulan sumber

lisan ini dilakukan untuk mendokumentasikan ingateasyarakat terhadap peristiwa
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sejarah yang dituturkan secara lisan melalui telw@tvancara, baik oleh pelaku atau
saksi dari peristiwa tersebut.

Koenjaraningrat (1988:138-139) mengemukakan batekaik wawancara
dibagi menjadi dua golongan yaitu wawancara tekgiriatau berencana yang terdiri
dari suatu daftar pertanyaan yang telah direncanalan disusun sebelumnya.
Kedua, wawancara yang tidak terstruktur atau titlakncana adalah wawancara
yang tidak mempunyai suatu persiapan sebelumnyiasdatu daftar pertanyaan
dengan susunan kata-kata dan tata urut yang hgnatsilai peneliti.

Sebelum wawancara dilakukan, maka terlebih dahpdulu dikatakan
pertimbangan terhadap narasumber untuk menentuk#akup saksi yang akan
diwawancarai dengan memperhatikan beberapa hajaebarikut: mental dan fisik
(kesehatan), perilaku (kejujuran, sifat sombon@lpkpok usia, yaitu umur yang
cocok, tepat, dan memadai ( Kartowiriaputra, 1994:4

Penggunaan teknik wawancara didasarkan atas pearigan bahwa pelaku
sejarah yang menjadi narasumber benar-benar memgakndiri peristiwa yang
terjadi pada masa lampau, khususnya objek kajitamdpenelitian. Dengan teknik
wawancara penulis dapat memperoleh data dan fakigq giperlukan dalam laporam
penelitian. Data yang diperoleh itu merupakan skatwyataan tetapi tidak dalam
bentuk tulisan melainkan dalam bentuk kata-kategyagak untuk dijadikan salah
satu sumber informasi.

Pada tahap wawancara, penulis mencari para ps&écah, hal pertama yang

penulis lakukan adalah mendatangi IPTI sebagai dgalperkumpulan pensiunan
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PT. Bio Farma untuk memperoleh daftar pegawai \agigerja antara tahun 1950-
1965. Setelah memperoleh daftar pensiunan, peftallismendata nama pegawai
yang dapat diwawancara, hamun ternyata sebagiam pegawai yang penulis catat
tersebut telah berusia lanjut bahkan ada yang sudaminggal dunia sehingga
penulis hanya bisa melakukan wawancara terhadaperdygd orang saja.

Narasumber pertama yang diwawancarai adalah Bisjsakhar Raksawinata
(68 tahun) yang sejak tahun 1961 telah bekerjaadian filologi dan pensiun tahun
1998. Dari narasumber ini penulis memperoleh inBmimmengenai perkembangan
PT. Bio Farma di tahun 1960-an. Wawancara yanckukian dengan format tidak
terstruktur. Hal ini dikarenakan dengan format waeaa terstruktur beliau kurang
bisa menjawab dengan valid. Dengan demikian, wasrandilakukan dengan format
tidak terstruktur.

Narasumber berikutnya yaitu Dra. Hj. Yoyoh Nov{@B tahun) yang bekerja
sebagai tenaga analis di tahun 1959. Beliau mehkigadi awal 1960-an tenaga
analis £ 20 orang, dan dari hasil wawancara belenih banyak menceritakan
menganai sekolah analis yang didirikan oleh Prof. Boemiatno. Selanjutnya
narasumber yang berhasil diwawancarai yaitu Mamdaegan (69 tahun). Bekerja
di Bio Farma tahun 1959 sebagai juru tulis, danap@athun 1964 diangkat menjadi
Humas, di tahun 1995 beliau pensiun. Dari hasil arms@ra dengan bapak Maman
lebih banyak menceritakan proses dirinya diangkatjadi humas, dan pengalaman-

pengalamannya sebagai humas di PN. Pasteur.
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Para narasumber dalam kegiatan di utamakan mewaka bekerja di PN.
Pasteur pada periode 1950-1965, sehingga merelsd baperita tentang berbagai
peristiwva yang dialami dan disaksikan bahkan dkassaya pada masa lampau
khususnya mengenai perkembangan PT. Bio Farma. iMaskarasumber yang
dapat diwawancara hanya 3 orang, namun informasindereka dapat membantu
penulis dalam menajwab permasalahan penelitian.

3.2.2 Kritik sumber
Setelah melakukan kegiatan pengumpulan sumber h#auistik, tahap

selanjutnya adalah melaksanakan tahap kritik suidi&reksternal maupun internal.
Kritik yaitu sutau proses analisis terhadap sunyleg telah diperoleh apakah benar
relevan dengan masalah penelitian baik sumber bdougu-buku maupun berupa
arsip-arsip. Tujuan dari kegiatan ini adalah untgnguji kebenaran dan ketepatan
dari sumber tersebut, menyaring sumber-sumber gghidiperoleh fakta-fakta yang
sesuai dengan kajian skripsi ini dan membedakarbsusumber yang benar atau
meragukan, proses kritik sumber merupakan penggaoudari pengetahuan, sikap
ragu-ragu (skeptis), menggunakan akal sehat dap gikrcaya begitu saja (Jacques
dan Henry F. Graff dalam Sjamsuddin, 1996:104).
Pemilihan dan penyaringan terhadap sumber-suméaeg yliperoleh perlu

dilakukan untuk menguji keabsahan tentang keahBamber (otentitas) dan
keabsahan tentang kesahihan sumber (kredibilitég)ik sumber sangat perlu

dilakukan mengingat sumber-sumber yang diperolelaktisemuanya memiliki
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tingkat kebenaran yang sama. Kritik terhadap sunsie@rah ini dibagi dua cara
yaitu internal dan eksternal.
- Kritik Ekternal

Kritik ekternal merupakan suatu cara untuk melakukangujian terhadap
aspek-aspek luar dari sumber sejarah yang digundkagiatan ini berhubungan
dengan otentitas atau keaslian sumber sejarah pgarampilan luarnya (fisik)
(kuntowijoyo, 1997: 99). Jadi, pada dasarnya kiitikebih mengacu kepada aspek-
aspek luar dari sumber sejarah. Kritik eksternatisebertugas untuk menajwab tiga
pertanyaan yaitu:

a. Apakah sumber itu memang sumber yang kita butuhkan?
b. Apakah sumber itu asli atau turunan?
c. Apakah sumber itu utuh atau telah diubah?

Pada tahap ini penulis membagi-bagi sumber yamgakdi berdasarkan
tingkat validitas sumbernya. Informasi yang beratal pelaku sejarah berupa hasil
wawancara, karya ilmiah yang berjudul Bio FarmaydbtTentang Lahir Dan
Perkembangannya (Rizky, 2006), dan arsip-arsip lagarb Negara RI tentang
pembentukan Perusahaan Negara Pasteur merupakderspnimer, sedangkan
tulisan-tulisan yang berkaitan dengan topik peiaglimerupakan sumber sekunder.

Kritik eksternal sumber lisan dilakukan melaluirtpabangan terhadap
narasumber dengan melihat faktor mental dan figgésé€hatan dan usia) serta

kejujuran. Sjamsuddin (1996: 104) menjelaskan bakelelum sumber-sumber
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dapat digunakan dengan aman setidaknya ada lintangean yang harus dijawab,

yaitu:
1. Siapa yang mengatakan?
2. Apakah dengan satu atau cara lain kesaksian ihatf
3. Apakah sebenarnya yang dimaksud orang itu melaksgaksiannya

tersebut?

4. Apakah yang memberikan kesaksian itu seorang saiaia yang

kompeten, apakah ia mengetahui fakta itu?

5. Apakah orang tersebut memberikan informasi yangrsainya?

Dari pernyataan tersebut, dapat diketahui bahwék&emnencari sumber
sejarah terutama sumber lisan harus memperhatdaruaul narasumber yang akan
diwawancara. Berapa usia narasumber pada periosebte berlangsung, apakah
narasumber masih bisa memberikan informasi sebgmatari apa yang dialaminya
dan apakah narasumber memiliki peranan langsungtigkak dalam perkembangan
PT. Bio Farma. Para narasumber dalam penelitiaadalah pegawai PT. Bio Farma
yang bekerja pada kurun waktu 1950-1965. Meskipsia unereka telah lanjut,
namun mereka masih dapat memberikan informasirigrkajadian yang dialaminya.

Dalam melakukan kritik ekternal terhadap sumbenser tertulis berupa
buku-buku, penulis tidak melakukan krtitik secaesak dengan pertimbangan bahwa
buku-buku yang peneliti pakai merupakan buku-buktakan yang didalamnya
memuat nama penulis, penerbit, tahun terbit, damp&t dimana buku tersebut
diterbitkan. Kriteria tersebut dapat dianggap sabagatu jenis pertanggungjawaban
atas buku yang telah diterbitkan.

Hal lain yang penulis lakukan dalam kritik eksedrimi, terfokus pada buku-

buku yang diterbitkan oleh Bio Farma. Beberapa by&ng diterbitkan oleh Bio
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Farma tidak tercantum nama penulisnya, sehingga bmam penulis sedikit
kebingungan untuk mengkritisi keotentikan buku débrg. Walaupun demikian,
buku-buku Bio Farma tersebut menggambarkan kowydisg sebenarnya terjadi di
dalam perusahaan.

Adapun kritik ekternal terhadap sumber tertulisupa arsip-arsip adalah
untuk meneliti atas asal-usul dari sumber, suatmepd&saan atas catatan atau
peninggalan itu sendiri untuk mendapatkan semuarrrdsi yang mungkin, dan
untuk mengetahui apakah pada suatu waktu sejaknasaalnya sumber itu telah
diubah oleh orang-orang tertentu atau tidak (Sjaleisi1 1996: 105). Namun, kritik
eksternal terhadap arsip-arsip ini pun tidak sedastat dilakukan oleh penulis
karena telah ada lembaga resmi ataupun perpustgikagntelah melakukan kritik.
Dalam kritik eksternal terhadap arsip-arsip penbbsya mengamati dari kondisi
fisik dari arsip tersebut diantaranya dari segitkkan serta tahun pembuatan arsip.
Arsip-arsip yang penulis gunakan sebagian besalaladaeraturan-peraturan
Pemerintah yang telah dibukukan dalam bentuk Leambddegara, sehingga dari
segi keutuhan dianggap sudah baik.

- Kritik Internal

Kritik internal merupakan kegiatan meneliti atau nopgji aspek isi dari
sumber yang didapatkan. Kritik internal menekankapek ” dalam” yaitu isi dari
sumber dengan mengadakan evaluasi terhadap kesakdau tulisan dan

memutuskan kesaksian tersebut dapat diandalkarid#ku Sjamsudin, 1996: 111).
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Adapun kritik internal dilakukan dengan cara kejnding antara sumber yang
satu dengan sumber lainnya. Informasi dari masiaghimg narasumber dilihat
apakah ada perbedaan atau tidak, kemudian jugandiitgkan dengan sumber
tertulis sehingga informasi yang diperoleh dapg@ediaya kebenarannya. Contoh
kritik internal yang penulis lakukan yaitu mengeparanan orang Belanda setelah
nasionalisasi Bio Farma, ternyata ada persamaarpunaperbedaan apa yang
diutarakan oleh Bapak Madhar yang menyatakan $etelaionalisasi Orang-orang
Belanda hanya berperan sebagai konsultan, sedamgganrut bapak D. Kusdinar
orang-orang Belanda yang tetap tinggal di Indonelsia bekerja di Bio Farma
setelah nasionalisasi, memilih untuk menjadi wanggara Indonesia. Menurut
Bapak Maman di tahun 1960an, masih ada karyawarsavaBelanda seperti F.H
Meyer yang masih aktif bekerja di Bio Farma. Menubbw Yoyoh, masih ada orang-
orang Belanda yang bekerja di Bio Farma yang balsgpagai pengajar di sekolah
analis dan menempati jabatan kepala bagian. Dgpagmsumber yang didapatkan
ternayata tidak ada kesamaan pendapat mengenaallabe orang-orang Belanda
di Bio Farma setelah Lembaga Pasteur di nasiosalsanjadi Perusahaan Negara.
Pernyataan yang bertolak belakang benyak dijelaskatm sumber-sumber tertulis
yang menjelaskan mengenai sejarah Bio Farma mskgia bahwa dengan
nasionalisasi maka semua karyawan Bio Farma beslasabrang Indonesia sendiri.
Maka penulis memberikan kritik dari perbedaan ppatigersebut.

Kritik terhadap sumber tertulis juga penulis laknkberdasarkan sumber buku

yang penulis dapatkan. Adapun kritik terhadap bujitu mengenai tujuan
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nasionalisasi perusahaan milik Belanda yang dilakudleh Pemerintah Indoensia.
Menurut Athur Lewis dalam bukunya ’'Dasar-dasar Perencanaan Ekonomi
Negara” menyatakan alasan Pemerintah Indonesia melakuakaionalisai ini
karena dominasi perekonomian oleh pengusaha-pdmgusBelanda telah
menghambat perkembangan pengusaha pribumi. Peanygéang sama juga ditulis
oleh Soesatro, yang menyatakan tujuan pemerintatioefisia melakukan
nasionalisasi adalah pemerintah ingin mewujudkameii nasional agar Belanda
tidak selalu ikut campur dalam perekonomian Ind@nes

Pernyataan yang berbeda mengenai tujuan pemelimiaensia melakukan
nasionalisasi ditulis oleh Mubyarto yang menyatakpamerintah Indoensia
melakukan nasionalisasi perusahaan milik Belandegse alasan politis sebagai
taktik perjuangan Pemerintah Indonesia untuk meamdé&&anda supaya mengubah
sikapnya terhadap masalah Irian Barat. Hal yamgasditulis oleh M.C. Rickleft
yang beranggapan bahwa nasioanlisasi yang dilakolen Pemerintah Indonesia
untuk menekan Belanda secara ekonomi di Indoensia.

Itulah contoh kritik sumber tertulis yang pendékukan dalam penelitian ini.
Selain melakukan kritik terhadap buku-buku penjuiga melakukan kritik terhadap
arsip-arsip yang penulis dapatkan. Namun, kritikhadap arsip-arsip, tidak
dilakukan kritik secara ketat dengan anggapan batelsh ada lembaga yang
berwenang untuk melakukannya, karena arsip-arsipg leerhubungan dengan
penelitian ini merupakan Lembaran-lembaran Negaeauga Undang-Undang

pendirian suatu perusahaan negara.
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3.2.3 Interpretasi (Penafsiran Sumber)

Setelah sumber-sumber tersebut diuji melalui kittkernal, maka selanjutnya
dilakukan upaya penyusunan fakta. Dalam penyusufeltia-fakta, penulis
menyesuaikan dengan pokok permasalahan yang akahadi. Setelah fakta-fakta
tersebut dapat diterima, kemudian disimpulkan lssdean data-data yang
terkumpul. Fase berikutnya, penulis memberikan {s&aa terhadap data-data yang
diperoleh selama penelitian berlangsung dan seta&dhlui proses kritik kemudian
diolah untuk dapat mengungkapkan apa yang sebem&engdi dibalik fakta-fakta
tersebut. Fakta-fakta yang telah melalui prosesafsean tersebut kemudian
dihubungkan sehingga terbentuk suatu rekontruksg yaemuat tentang penjelasan
terhadap pokok-pokok permasalahan penelitian. gregasi yang penulis lakukan
berhubungan dengan peranan orang-orang Belanda idi F&arma setelah
nasionalisasi.

Pernyataan Bapak Madhar vyaitu Bapak Madhar mekgatasetelah

nasionalisasi karyawan Bio Farma berasal dari oladgnesia semua,

mulai dari yang memegang jabatan tertinggi sanmgandah dan Orang-
orang Belanda hanya berperan sebagai konsultan.

Pernyataan Bapak D. Kusdinar yaitu setelah naksasa secara

berangsur-angsur orang-orang belanda yang bekeBja éarma semakin

berkurang. setiap bulannya dalam tahun 1951 adaysajg pulang ke
negeri Belanda. Orang-orang Belanda yang masitalmant di Indonesia
sampai tahun 1960an, berpindah kewarganegaraarasnevgrga negara

Indonesia.

Pernyataan Ibu Yoyoh vyaitu sekitar tahun 1959 keiibu bekerja di

lembaga Pasteur masih ada orang-orang Belanda,mangadi pengajar

di sekolah analis dan ada yang masih memeganggjalsatbagai kepala
bagian.
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Dari tiga pernyataan tersebut penulis menginteapileannya, seperti berikut :

setelah Pemerintah Indonesia mengambil alih peassalmilik Belanda termasuk

Lembaga Pasteur, semua karyawan berasal dari émdongesia semua dan orang-
orang Belanda secara berangsur-angsur pulang lendiel Hanya beberapa orang
yang tersisa dan menjadi warga negara Indoensiangdsrang Belanda yang

menjadi warga negara Indonesia tersebut menjadsuitam perusahaan sampai
pensiun. Jadi, yang dimaksud orang Belanda yangaatiekonsultan dan pengajar
ini adalah orang-orang Belanda yang menjadi waeggara Indoensia.

Fakta-fakta tertulis yang didapatkan penulis bedmgan dengan
permasalahan penelitian berasal dari Lembaran-Leanba\egara Republik
Indonesia yang berupa Peraturan Pemerintah yangyataan mengenai
kebijaksanaan nasionalisasi, serta pembentukars&ean Negara Pasteur di tahun
1955 serta pergantian nama dari Perusahaan Negataur menjadi Perusahaan
Negara Bio Farma. Dari data-data tersebut penaisshbisa menginterpretasinya
dengan benar, karena berhubungan dengan kebijagarermtah dan Undang-
undang. Dalam menginterpretasikannya penulis mangatendala, karena struktur
bahasa yang masih menggunakan ejaan yang lamagedats harus terus berulang-
ulang membaca setiap pasal, agar tidak salah dakmginterpretasikannya. Seperti
berdasarkan Lembaran Negara Republik Indonesia 44otahun 1955 pasal 3
menyatakan:

Bunga jang harus dibajar untuk modal seperti tktatadalam pasal 4

bawah dan jang disebut dalam neratja pembukaaebigr dalam pasal
sebelumnja dan neratja-neratjia pada tahun-tahunkubgya akan
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ditetapkan berdasar atas neratja pembukaan ittgtapkan untuk
sementara waktu sebesar 2% setahun.

Dari uaraian tersebut penulis menginterpretasikanmenjadi, Bantuan-
bantuan dari pemerintah tersebut kepada LembagauPasidak diberikan secara
cuma-cuma karena pemerintah menetapkan bunga s#olentara sebesar 2%
setahun. Bunga tersebut ditetapkan karena Perusalegara Pasteur dianggap
karena statusnya sudah menjadi perusahaan, sehssfga memproduksi untuk
kesejahteraan rakyat, tapi juga akan mengambiltkegan dari setiap produksinya.
Untuk itu, Pemerintah Indonesia menetapkan bahwaisBeaan Pasteur harus
menyetor kepada Pemerintah sebesar 2% setahun. y2aga dibayarkan tersebut
akan digunakan oleh Pemerintah Indonesia untuk rapgun aset-aset negara

lainnya.

3.2.4. Historiografi (Penulisan L aporan Penelitian)

Tahapan ini adalah penulisan sejarah, di mana eusbmber sejarah yang
telah melalui tahapan kritik baik eksternal dareinél, kemudian ditafsirkan dan
ditulis dalam sebuah bentuk tulisan sejarah. Padab ini penulis menyajikan hasil
temuan-temuan dari sumber-sumber yang telah diklkapuseleksi, analitis, dan
rekontruksi secara analitis dan imajinatif berdiksarfakta-fakta yang ditemukan.
Hasil rekontruksi tersebut penulis tuangkan melg@enulisan sejarah atau yang
disebut historiografi. Historiografi merupakan pakcdalam prosedur penelitian

sejarah dan merupakan bagian terakhir dari metejdeas$.
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Tahap terakhir dari penelitian skripsi ini adalatelaporkan seluruh hasil
penelitian yang telah dilaksanakan sebelumnya.r&ap ini seluruh daya pikiran
dikerahkan, bukan saja keterampiulan teknis perggunkutipan-kutipan dan
catatan-catatan, tetapi yang terutama adala pemaggupikiran-pikiran kritis dan
analitis sehingga menghasilkan suatu sintesis dgtsuh hasil penelitian atau
penemuan dalam suatu penulisan utuh yang diselstioribigrafi (Sjamsuddin,
1996:153).

Dalam penulisan skripsi ini, penulis membaginyal&am lima bab. Bab satu
terdiri dari bab pendahuluan yang merupakan papdaanpenulis yang berisi latar
belakang dan langkah awal dari penelitian yang akiais dalam skripsi. ~ Bab dua
mengenai tinjauan pustaka, penulis memaparkan @&rbaeferensi yang
berhubungan dengan permasalahan yang akan di&dp. Bab ini penulis melakukan
kritik sumber, salah satunya dengan melihat kelgaandan kelebihan buku-buku
yang digunakan serta hubungan sumber-sumber tedebgan penelitian penulis.

Bab tiga membahas mengenai metode penelitian. iBabmenguraikan
langkah-langkah dan prosedur penelitian yang diakwleh penulis secara lengkap.
Selain itu, penulis pun menyertakan langkah-langka¢mcarian data, cara
pengolahan data dan cara penulisan.

Bab empat penulis membahas mengenai perkembanigafraBma setelah
nasionalisasi sesuai dengan permasalahan penelitggbelum membahas
permasalahan penelitian, di bab ini juga penulisnagarkan mengenai sejarah

pendirianParc Vaccinogenndan perkembangan Bio Farma sebelum dinasionalisasi
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Penulis sengaja memaparkan kondisi-kondisi tersetgsr dalam pembahasan
permasalahan bisa terjawab secara kronologis.

Bab lima yaitu kesimpulan, pada bab terakhir imnyis menuangkan
kesimpulan dari hasil pembahasan, yang berisi eraiginterpretasi penulis
terhadap kajian yang menjadi bahan penelitianny®g ydisertai dengan analisis
penulis dalam membuat sebuah kesimpulan atas jawababan dalam rumusan

masalah.



